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ABSTRAK

Beneligian i hermujuan untuk (1} Mengetahui pengaruh faktor interal kewirzusahaan terhudap
petiangkaten pendapatan individu pada distributor Medtifeved Markesing Amway di Kota Padang. (2
Mengetahi fektor internal mana yang paling berpengaruh dalam meningkatkan pendapatan individu
pada dismbotor Muditlevel Marketing Amway di Kot Padung. Metode pengambilan sampel
mengeunakan aecidental saempling, yam sampel vang dapat ditemui dengan mudub, Yung menjadi |

. sampel dalam penelitian ini adalsh distributer MLM Amway di Kota Padang. Pada penclitian ini |

. terdapat 4 vanabel independen, vaita: fleksibel. inovatf, hersikap proaktif, dan berani mengambil
resiko. Dan 1 varabel dependen yaite peninghatan pendapatan individu. Analisis data vang digunakan
adatah analisis regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS 16,0 Dari uji partial tengan -
Test dikerahui ada 3 falder intemal kewiransahaan yang berpenparub positif dan signifikan techadap |
peningkatan pendapatan mdividu, yaitu fleksibel, bersikap proaknf, dan inovarif’ Sedangkan variahel
beram mengambil resiko memberikan  penparuh vang positif tetapi tidek sipmifikan  rerhadap
peminghatan pendapatan andividu Dari oje simoltan dengan F-Test diketshui faktor intermal
sewirnusahaan secara simultan berpengarub terhadap peningkatan pendapatzn individu.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Lapangan pekerjasn yang lerbatas membuat orang mencari jolan untuk
bertahan hidup apar dapat hidup layak. Berwirausaha merupakan salah sat alternan?
jalan kelvar terbaik, Wirausaha didefnisikan sebagai orang vang memiliki gagasan
{idea man) dan manusia kerja (man of ection) sering dikaitkan sebagal orang vang
morveatd fatae kreatif (Holt, 19%92).

Salah sa bentuk wirausahs vang dapat menjawab permasalahan diatas
adalsh berusaha sendini sebaga distnbutor Mulvifevel Marketing {(MLM). Konsep
MLM merupakan salah satu metede permasaran dengan membuat jaringan.

Perusahaan MLM biasa memberikan reward atau insentif pada para member
atau distributornva yang berprestasi vaitu dengan mengembangkan jaringan di
bawahnya (dowsfime). Untuk itw, perusahasn MLM harus membuat kebijokan
sedemikian rupa agar penghargaan itu memberi manfant positif bagi penerimanya.

Dalam banyak kasus, seorang disiribulor mempunyai pendapatan yang tidak
kecil, bahkan melebihi pendapatan dari pekerjasn formalnya. Schingga banvak orang
vang tertarik untuk bergabung menjalankan madel bisnis ini, Semakin banyak mitra
kerja vang direkrut ataw jaringan vang dibangun, maka semakin besar bonus vang
akan diterima oleh distributor tersebut, Jadi apabila distributor benar-benar bekerja
Keras, maka bonus yang diperoleh bisa mencapai puluhan bahkan ratusan jula ropiah

per bulan.



Menurut Asosiasi Penjual Langsung Indonesia (APLT) di Indonesia saat ini
ada 70 perusahaan MLM. sepenti Amway, CNL UFQ, Foreverinde Insan Abadi acau
Forever Young dan Herbalife merupakan soatu konsep pendistribusian produk
langsung kepada konsumen melalui disteibutor mandiri,

koen Werheven, mantan anggota tim manmgemen Oriflame, menpgatakan
bahwa sampai November 1999 perusahaan yang melskukan penjualan langsung vang
tercatat sebagai anggota APLI banya 28 dari 180 perusahaan, Dari jumlah tersabu,
sampal Desember 1997 sekitar 1.400.000 orang lergabung dalam jarinean perusabaan
MLM anggota APLL Total penjualan yang tercalal oleh APLI akhir tahun 19497
berkisar Kp. 700 Milyar, suatu jumlab vang tidek kecil, Sementara vang tidak
tergabung membukukan penjualan Rp. 800 milyar, sehingpa total penjualan vane
dilakukan oleh perusahzan MLM sekitar Rp. 1.5 Trilivun, Sekitar 0% dari omset
tersebul  merupakan pendapatan  perusabaan dan 60% memapakan  pendapatan
distributor dalam bentuk keuntungan eceran, komisi, bonus dan Jain-lain (Harefa.
T,

MLM  merupakan bisnis multinasional  menvangkut  jutzan  dellar dan
melibatkan banyak orang, Konsep MLM pertama kali dicetuskan oleh Nutrilite di
Amenka Senkal pada tahun 1939, vang menerapkan sistern bonus sebesar 2 %
mepada  setiap penjual yang berhasil merekrut member barw (Harefa, 1999,
Disamping  itw, perusahaan MLM  Amway juga menyedizkan svatu  sistem
penghargasn dalam bentuk bonus vang tunai, vang diperhitungkan dalam sebuah

sislem perhitungan bonus dengan syaral-syarat pencapaian vang sangat transparan.
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BAR Y]

PENUTLIP

.1 Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang telah dikemukakan schelumnya, maka diperoleh

kesimpulan sebagat berikut

I

Penclitian ini dilakukan dengan melakukan studi ke lapangan, vakni denpan
menyebarkan kuesioner kepada 100 responden. Yang menjadi responden dalam
penelitian ind adalah distributor MLM Amway di Kota Padang. Tujuan akhir duri
penelitian ini adalah untuk melihat ada tidaknya pengarvh fakior internal
kewirausghasn ferhadap peningkatan pendapatan individu,

Dar1 hasil koehsien regresi dapat disimpulkan bahwa faktor fleksibel (X1 dan
proaktil (X3} merupakan faktor yang memiliki pengaruh paling besar werhadap
peningkatan pendapatan individu (Y), kemudian diikuti dengan faktor inovatil
{X2]

Dengan melakukan analisis regresi dengan menggunakan program SPSS 6.0
dapat disimpulkan bahwa faktor berani mengambil resiko (X4) memiliki
pengaruh positil’ namun tidak  signifikan terhadap  variabel  peningkatan
pendapatan imndividu, Ini menyebabkan hipotesa awal (Ho) diterima dan H,
ditofak. Berarli hipotesa keempar ditolak.

Penelitian ini mempunyai kocfisien determinasi vang disesuaikan {adjusted R®)
sebesar 0923 wang berarti bahwa scbesar 92.3% peningkatan  pendapatan

individu pada distributor Mulii - Leved Mavketng Amway di kota Padang
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